ABSTRAK

Intan Frima Rachim (1222020124) 2026. Aktivitas Mengikuti Kegiatan Semalam
Bersama Adab dan Al-Qur’an (SABAQA) Hubungannya dengan Kedisiplinan
Beribadah (Penelitian Korelasional terhadap Santri Mu’allimin Pesantren Persis 27
Situ Aksan Kota Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya perbedaan tingkat kedisiplinan
beribadah pada santri Mu’allimin Pesantren Persis 27 Situ Aksan Kota Bandung.
Meskipun pesantren telah menyelenggarakan berbagai program pembinaan
keagamaan, masih ditemukan santri yang kurang konsisten dalam melaksanakan
ibadah secara tepat waktu dan berkesinambungan. Salah satu program pembinaan yang
dilaksanakan adalah kegiatan Semalam Bersama Adab dan Al-Qur’an (SABAQA),
yaitu kegiatan yang berisi kajian Al-Qur’an dan adab serta qiyamul lail satu juz. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas
mengikuti kegiatan SABAQA dengan kedisiplinan beribadah santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:(1) realitas aktivitas santri
Mu’allimin mengikuti kegiatan SABAQA di Pesantren Persis 27 Situ Aksan Kota
Bandung; (2) realitas tingkat kedisiplinan beribadah santri Mu’allimin di Pesantren
Persis 27 Situ Aksan Kota Bandung; dan (3) hubungan antara aktivitas mengikuti
kegiatan SABAQA dengan kedisiplinan beribadah santri Mu’allimin di Pesantren
Persis 27 Situ Aksan Kota Bandung.

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa aktivitas santri dalam
mengikuti kegiatan SABAQA berhubungan dengan kedisiplinan beribadah. Melalui
kajian Al-Qur’an, adab, dan qiyamul lail, santri dibiasakan untuk melaksanakan ibadah
secara teratur. Berdasarkan teori B.F. Skinner mengenai operant conditioning yang
menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui proses pembiasaan dan penguatan
(reinforcement) sehingga membentuk perilaku disiplin. Berdasarkan kerangka
pemikiran tersebut, hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif signifikan
antara aktivitas mengikuti kegiatan SABAQA dengan kedisiplinan beribadah santri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Data dikumpulkan melalui angket dan didukung oleh data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Populasi penelitian adalah santri Mu’allimin Pesantren
Persis 27 Situ Aksan Kota Bandung dengan jumlah sampel sebanyak 94 responden.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan
bantuan SPSS versi 25 melalui uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi Product
Moment, dan uji hipotesis (uji t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) aktivitas santri Mu’allimin dalam
mengikuti kegiatan SABAQA termasuk kategori tinggi dengan skor rata-rata sebesar
3,83;(2) tingkat kedisiplinan beribadah santri Mu’allimin termasuk kategori tinggi
dengan skor rata-rata sebesar 4,03 dan (3) terdapat hubungan positif signifikan antara
aktivitas mengikuti kegiatan SABAQA dengan kedisiplinan beribadah santri,
dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 yang berada pada kategori
kuat, serta hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung 8,538 >t tabel 1,986 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.Artinya, semakin tinggi
aktivitas santri dalam mengikuti kegiatan SABAQA, maka semakin tinggi pula
kedisiplinan beribadah mereka.



